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Assesment Study of fertilization Technology Packages in the Lowland Rice Fields in Konawe District, 
Southeast Sulawesi. The purpose of this study was to obtain a package of location-specific fertilizer technology on 
lowland rice that can be utilized by users in Southeast Sulawesi. The study was conducted in Konawe District, Southeast 
Sulawesi Province, on first planting period from January to May 2016. The experiment used a randomized block design 
consisting of 4 treatments repeated 6 times. Materials and equipment used include Mekongga variety of rice seeds, 
inorganic fertilizers (Urea, SP 36 and NPK (15,15,15)), pesticides, Paddy Soil Test Kit, hoes, and scales. Data analysis 
was performed with Anova which continued with the significance test using Duncan Multiple Range Test (DMRT). The 
results of the study showed that there were three adaptive fertilizer technology packages, namely: (1) Integrated cropping 
calendar treatment plus Organik Matter (OM); (2) Integrated cropping calendar treatment treatment without OM; and 
(3) Farming System treatment plus OM. 




Tujuan pengkajian ini untuk mendapatkan paket teknologi pemupukan spesifik lokasi pada padi sawah yang 
dapat dimanfaatkan oleh para pengguna di Sulawesi Tenggara. Pengkajian dilaksanakan di Kabupaten Konawe Provinsi 
Sulawesi Tenggara, pada musim tanam (MT) 1 dari bulan Januari – Mei 2016. Percobaan menggunakan rancangan acak 
kelompok terdiri dari 4 perlakuan dan diulang 6 kali. Bahan dan alat yang digunakan meliputi benih padi varietas 
Mekongga, pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan NPK (15,15,15)), pestisida, Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), 
cangkul, dan timbangan. Analisis data dilakukan dengan Anova yang dilanjutkan uji signifikasi menggunakan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil kajian menunjukkan terdapat tiga paket teknologi pemupukan yang adaptif yaitu: 
(1) Perlakuan kalender tanam (KATAM) ditambah bahan organik (BO); (2) Perlakuan KATAM tanpa BO; dan (3) SUT 
ditambah BO.  
Kata Kunci: padi sawah, katam, pemupukan
  






Penyediaan beras senantiasa mendapat 
prioritas utama pembangunan nasional, karena 
selain untuk memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat, usahatani padi sawah juga menjadi 
lapangan pekerjaan bagi sekitar 20 juta rumah 
tangga petani sehingga fungsinya menjadi strategis 
dari aspek ketahanan pangan nasional (BB Padi, 
2009). 
Tantangan menuju swasembada beras 
adalah tingginya pertumbuhan populasi penduduk, 
konversi lahan sawah subur, meningkatnya 
kompetisi antar-usahatani, keterbatasan sumber 
daya air, serta terjadinya banjir dan kekeringan 
akibat perubahan iklim karena pemanasan global 
(Suyamto dan Zaini, 2010).  Berbagai studi 
menunjukkan secara antropogenik berkembangnya 
industrialisasi selama 50 tahun terakhir telah 
memicu pemanasan global (Badan Litbang 
Pertanian, 2010) dan dampaknya terukur dari masih 
rendahnya hasil usahatani padi sawah. 
Peningkatan produktivitas melalui 
teknologi dalam meningkatkan produksi tanaman 
padi mencapai 56,10%, perluasan areal 26,30% dan 
17,60% oleh interaksi keduanya. Peran varietas 
unggul dengan pupuk dan air pada peningkatan 
produktivitas mencapai 75% (Las, 2002). Pupuk 
merupakan faktor penentu peningkatan produksi 
padi sawah. Fagi dan Las (2007) mengemukakan 
bahwa tanaman padi membutuhkan unsur hara 
makro terutama N, P dan K. Ketersediaan unsur 
hara N, P dan K di dalam tanah relatif sedikit, 
sehingga untuk memperoleh produksi optimal, 
penambahan unsur hara melalui pemupukan mutlak 
diperlukan.  
Menurut Sirappa  dan Edwen (2008) 
kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah baik 
fisik, kimia dan biologi serta keadaan iklim dalam 
menyediakan unsur hara untuk mendukung 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Jarak tanam 
rapat, pupuk berlebih, waktu pemupukan, dan 
waktu tanam yang kurang tepat pada umumnya 
menjadi pemicu perkembangan penyakit 
(Semangun, 1995). Unsur hara nitrogen, fosfor dan 
kalium merupakan faktor pembatas untuk 
produktivitas padi sawah, respon padi terhadap 
nitrogen, fosfor dan kalium dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti penggunaan bahan organik. 
Peningkatan kesuburan tanah melalui pemberian 
bahan organik sangat penting dalam 
mempertahankan hasil gabah yang tinggi (Arafah, 
2011). 
Luas padi sawah di Sulawesi Tenggara 
Tahun 2016 yaitu 135.089 ha yang tersebar di 13 
kabupaten dan kota, dengan produksi 636.028 ton 
atau produktivitas 4,7 t/ha (BPS Sultra, 2016).  
Angka produktivitas tersebut dinilai masih rendah, 
mengingat pendampingan sekolah lapang 
pengelolaan tanaman terpadu (SLPTT) Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sultra 
tahun 2013 sudah mampu menghasilkan padi 
dengan produktivitas 6-7 t/ha (BPTP Sultra, 2013).  
Rendahnya produktivitas padi di Sulawesi 
Tenggara antara lain disebabkan ketersediaan benih 
bermutu, penggunaan pupuk, serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT), dan ketersediaan air 
(Abidin et al., 2014).   
Usahatani padi juga dihadapkan pada 
perubahan iklim. Dampak langsung perubahan 
iklim terhadap sektor pertanian antara lain 
meningkatnya luas dan frekuensi kegagalan panen.  
Perubahan pola hujan dan peningkatan suhu juga 
menyebabkan penurunan produksi. Dampak tidak 
langsung berupa perubahan dinamika serangan 
hama/penyakit (Las dan Surmani,  2011). 
Pengamatan lapangan menunjukkan akibat 
perubahan iklim dan penerapan budidaya yang tidak 
tepat menjadi pemicu berkembangnya 
hama/penyakit. Laporan BPTPH tahun 2016 
menunjukkan penyakit utama padi sawah di Sultra 
adalah blas dengan luas serangan 3.262 ha (BPTPH 
Sultra, 2016) dan hasil pemantauan penyakit blas di 
Kabupaten Konawe mencapai 40,25% (Samrin dan 
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Ratule, 2013). Kondisi ini perlu mendapat perhatian 
serius untuk mencegah penyebarannya, khususnsya 
penyakit yang disebabkan cendawan Prycularia 
grisea karena dapat menyerang tanaman sejak dari 
pesemaian sampai pengisian bulir padi (Bonman, 
1992).   
Tingkat keparahan penyakit ini antara lain 
dipengaruhi aplikasi nitrogen (N) yang berlebihan 
dan kekurangan air. Kedua faktor tersebut diduga 
juga menyebabkan penurunan kandungan silikon 
(Si) dalam jaringan, sehingga ketebalan dan 
kekerasan dinding sel menurun dan akibatnya 
patogen mudah masuk ke jaringan tanaman. Selama 
ini pengendaliannya mengandalkan pestisida, 
walaupun masih banyak yang belum memahami 
karakteristik dan metode pengendalian penyakit 
yang tepat. Cara yang dipandang murah dan efektif 
adalah penggunaan varietas tahan, namun dibatasi 
waktu dan tempat karena cendawan mudah 
membentuk ras baru yang lebih virulen. Oleh karena 
itu, diperlukan teknologi lainnya untuk memperkuat 
ketahanan varietas seperti pengaturan populasi 
tanaman, pengelolaan hara dan air serta penggunaan 
fungisida sesuai anjuran. Pemupukan pada tanaman 
padi sawah tidak mudah untuk dilakukan, karena 
banyak faktor penentu yang mempengaruhinya 
seperti cuaca atau iklim, jenis tanah, ketersediaan 
unsur hara dalam tanah, varietas tanaman padi, jenis 
pupuk yang diberikan dan cara pemberian pupuk.  
Potensi hasil dapat didorong dengan 
dukungan komponen teknologi lainnya. 
Peningkatan jumlah malai dapat dipicu dengan 
pemberian pupuk N. Perbaikan teknik budidaya 
seperti ini diharapkan dapat mengoptimalkan 
komponen hasil dan produksi padi. Dosis dan waktu 
pemberian pupuk N bervariasi mulai 100 – 450 
kg/ha, baik diaplikasikan satu kali dan maupun tiga 
kali per musim tanam (O’Brien et al., 1987).  
Penggunaan pupuk berlebih dapat menyebabkan 
tanaman lebih peka terhadap serangan penyakit, 
mudah rebah, dan meningkatkan butir hampa 
(Aldrich, 1980).  
Pelepasan P oleh silikat berpengaruh baik. 
Silikat diperlukan untuk memberikan bentuk daun 
yang tegak (tidak terkulai), sehingga daun efektif 
menangkap radiasi sinar matahari dan efisien dalam 
penggunaan hara N yang menentukan tinggi dan 
rendahnya hasil tanaman (Rahayu dan Harjoso, 
2010). 
Cara budidaya yang tidak tepat sering 
menjadi pemicu berkembangnya hama penyakit 
tanaman seperti penggunaan varietas yang sama 
terus menerus, pengelolaan hara dan air yang tidak 
tepat, dan penanaman dengan populasi tinggi 
meningkatkan kelembaban di sekitar tanaman.  
Pengelolaan hara seringkali tidak seimbang 
misalkan dalam suatu musim hanya menggunakan 
pupuk Nitrogen (N) tanpa disertai fosfor (P) dan 
kalium (K), karena kurangnya pengetahuan atau 
rendahnya kemampuan membeli pupuk. Kondisi ini 
menyebabkan penurunan hasil, juga kerentanan 
terhadap serangan penyakit.   
Tujuan dari pengkajian ini yaitu 
mendapatkan paket teknologi pemupukan yang 
adaptif pada tanaman padi sawah wilayah Konawe 
Sulawesi Tenggara. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengkajian dilaksanakan di Desa 
Waworoda Jaya, Kecamatan Tongauna, Kabupaten 
Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara pada musim 
tanam (MT) I dari bulan Januari – Mei 2016. 
Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan antara lain 
benih padi varietas Mekongga, pupuk anorganik 
(Urea, SP 36 dan NPK (15,15,15)), pestisida, 
Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), bubu 
perangkap tikus, plastik pagar, seng plat, meteran, 










 Rancangan percobaan yang digunakan 
yaitu rancangan acak kelompok terdiri dari 4 
(empat) perlakuan pemupukan yang diulang enam 
kali ulangan (petani), yaitu: (1) pemupukan 
berdasarkan Rekomendasi Katam Terpadu 
ditambah  kompos jerami padi, (2) pemupukan 
berdasarkan Rekomendasi Katam Terpadu tanpa 
jerami,  (3) Pemupukan existing Petani ditambah 
kompos jerami, dan (4) Pemupukan existing petani 
ke teknologi introduksi SUT tanpa jerami. Setiap 
petaknya berukuran 625 m2 sehingga total lahan 
yang digunakan 15.000 m2.   
Lahan terlebih dahulu diolah sempurna 
menggunakan traktor tangan, selanjutnya bibit 
tanaman yang berumur 20 hari di persemaian 
dipindah untuk ditanam cara jajar legowo 2:1 
dengan jumlah bibit 3-4 per rumpun. Sistem 
pengairan dilakukan berselang, dengan mengatur 
masuknya air pada lahan saat kondisi kering dan 
mengeluarkan air saat kondisi tergenang.  
Pengendalian OPT dilakukan secara terpadu dengan 
melakukan pengamatan secara kontinyu dan 
selanjutnya dilakukan penyemprotan pestisida. 
Ubinan hasil panen sabit pada setiap petak seluas 3 
x 4 m. 
Data yang kumpulkan antara lain data 
agronomis (tinggi tanaman, jumlah anakan per 
rumpun, jumlah dan panjang malai, jumlah gabah 
per malai, jumlah gabah hampa per malai, gabah isi, 
bobot 1000 butir, produksi gabah kering giling), 
jumlah input (sarana produksi, tenaga kerja) yang 
digunakan dan hasil tanaman padi. Pengamatan 
dilakukan pada 20 rumpun tanaman ditentukan 
secara zig-zag pada setiap petak yang ditandai 
dengan patok dari bambu. 
Analisis data dilakukan dengan Anova yang 
dilanjutkan uji signifikasi menggunakan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT).  Untuk mengetahui 
keragaan ekonomi dari teknologi pemupukan 
digunakan analisis keuntungan melalui persamaan 
yang dikembangkan (Samuelson dan Nordhaus, 
1995; Debertin, 1986), yaitu: 
Π = Q * pQ - ∑x* Px 
 
Keterangan: 
Π = keuntungan (Rp/ha) 
Q = jumlah gabah yang dihasilkan (Kg/ha) 
pQ = harga gabah (Rp/kg) 
∑x = jumlah input (kg/liter/HOK) 
pX = harga input (Rp/(kg/liter/HOK) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Wilayah 
Luas Wilayah Kecamatan Tongauna yaitu 
22.377 ha (BPS Kabupaten Konawe, 2016), dengan 
mata pencaharian masyarakat umumnya sebagai 
petani tanaman pangan (padi). Kecamatan 
Tongauna merupakan salah satu sentra produksi 
padi di Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. 
Luas areal sawah adalah 4.074 ha terdiri dari sawah 
irigasi teknis dan semi teknis, sehingga 
pengusahaan padi sawah memungkinkan dilakukan 
sepanjang tahun. Tingkat produktivitas rata-rata 
mencapai 4,5 GKP t/ha. Belum semua petani 
menerapkan prinsip ketepatan pemupukan atau 
belum sesuai dengan rekomendasi. 
Hasil analisis tanah menggunakan PUTS di 
lokasi pengkajian menunjukkan bahwa status hara 
N sangat tinggi, hara P sedang, dan hara K sedang. 
Berdasarkan status hara tersebut maka pupuk 
anorganik yang diperlukan yaitu Urea 200 Kg/ha, 
SP-36 100 Kg/ha, dan KCl 50 Kg/ha. 
Rekomendasi Pemupukan padi sawah 
berdasarkan data Kalender Tanam (Katam) Terpadu 
untuk Kecamatan Tongauna adalah (1) Pupuk 
majemuk NPK (15-15-15) 200 kg/ha+ Urea 125 
kg/ha + Pupuk organik jerami 2 ton/ha, dan (2) 
Pupuk majemuk NPK (15-15-15) 350 kg/ha, + Urea 
100 kg/ha.  Cara pemupukan petani yang 
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dilakukannmenggunakan pupuk majemuk NPK 
(15-15-15) 400 kg/ha + Urea 100 kg/ha.   
Rekomendasi  dosis pemupukan disajikan 
pada Tabel 1. Terdapat perbedaan antara dengan 
rekomendasi pemupukan Katam Terpadu 
pemupukan eksisting – jerami, yaitu sekitar 25 – 
100% penambahan dosis pupuk NPK (15-15-15) 
dan 25 – 50% penambahan pupuk Urea. 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Parameter keragaan agronomis tanaman 
dan keragaan hasil padi yang di amati pada 
pengkajian ini antara lain anakan maksimum, 
anakan produktif, tinggi tanaman, panjang malai, 
gabah isi, gabah hampa, berat 1000 biji, dan 
produktivitas. Hasil kajian komponen keragaan 
agronomis pertanaman untuk keempat perlakuan 
rekomendasi pemupukan spesifik lokasi disajikan 
disajikan pada Tabel 2. 
Perlakuan pemupukan hanya berpengaruh 
nyata terhadap banyaknya anakan produktif 
tanaman padi sawah.  Kombinasi pemberian pupuk 
majemuk NPK 15,15,15 ditambah kompos jerami 
menunjukkan anakan produktifnya lebih banyak 
dibandingkan perlakuan pemupukan yang hanya 
menggunakan pupuk majemuk NPK 15,15,15.  
Hara makro dan mikro yang terdapat pada 
pupuk anorganik dan kompos jerami padi tersedia 
optimal menyebabkan jumlah anakan produktif 
menjadi lebih banyak dibandingkan dengan yang 
lain. Tanaman padi membutuhkan unsur hara makro 
Tabel 1. Perlakuan pemupukan di lokasi pengkajian 
Perlakuan Takaran (kg)/ha 
Waktu Pemupukan NPK (15-15-15) Urea Pupuk Organik Jerami  
KATAM + BO 200 125 2.000 
ke  I (saat pengolahan tanah 
terakhir) 
- - 2.000 
ke II (10 hst) 200 - - 
ke III (25 hst) - 75 - 
ke IV (40 hst) - 50 - 
KATAM - BO 350 100 - 
ke  I (10 hst) 350 - - 
ke II (25 hst) - 50 - 
ke III  (40 hst) - 50 - 
SUT + BO 350 150 2.000 
ke  I - - 2.000 
ke  II (14 hst) 350 - - 
ke III (30 hst) - 75 - 
ke IV  (45 hst) - 75 - 
SUT - BO 400 150 - 
ke  I (14 hst) 300 50 - 
ke II (30 hst) 100 50 - 
ke III  (45 hst) - 50 - 
Keterangan: KATAM = pemupukan kalender tanam terpadu; BO = Bahan Organik (pupuk Organik 








NPK yang optimal, terutama Fosfor untuk 
menambah jumlah anakan padi (Sennang et al., 
2012). Jumlah anakan produktif dipengaruhi 
pemupukan NPK.  
Aplikasi pupuk N rendah akan mengurangi 
jumlah anakan, menyebabkan kerdil pada tanaman, 
dan berbeda secara signifikan dibandingkan dengan 
aplikasi N berdasarkan dosis rekomendasi serta 
untuk P dan K (Abdulrahman et al., 2012; Bobihoe, 
2007; Syahri dan Somantri, 2013). Sahardi et al. 
(2014) menyebutkan bahwa pemupukan dengan 
mengkombinasikan pupuk organik dengan pupuk 
anorganik berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah anakan produktif. Semakin 
banyak jumlah anakan produktif, produktivitas 
tanaman padi yang diuji juga semakin meningkat. 
Komponen hasil tanaman padi yang diamati 
antara lain gabah isi, gabah hampa, berat 1000 butir, 
dan produktivitas gabah kering giling (Tabel 3).  
Pemupukan hanya berpengaruh nyata terhadap 
gabah hampa, berat 1000 butir, dan hasil padi. 
Parameter gabah isi tidak menunjukkan 
adanya pengaruh dari empat perlakuan pemupukan, 
namun pemupukan eksisting plus jerami 
menghasilkan gabah isi terbanyak. Dosis kompos 
jerami 2 ton/ ha dapat meningkatkan hasil gabah per 
hektar. Peningkatan hasil gabah per hektar 
dipengaruhi peranan kompos jerami dalam 
meningkatkan jumlah anakan produktif padi yang 
akan menaikkan jumlah gabah per malai dan jumlah 
gabah per rumpun karena peningkatan pasokan N 
dan hara lain, pola pelepasan N lambat, dan 
memperbaiki struktur tanah (Mudi, 2008).Menurut 
Pranata dan Kurniasi (2019), jumlah gabah isi 
menggambarkan besarnya translokasi asimilat dari 
sumber (source) ke lubuk (sink). Rendahnya 
presentase jumlah gabah isi menandakan asimilat 
yang ditranslokasikan saat pengisian gabah rendah. 
Rendahnya persentase jumlah gabah isi akan 
menurunkan bobot gabah total yang dihasilkan. 
Parameter gabah hampa terdapat pengaruh 
pemupukan antara tanaman yang diberikan pupuk 
majemuk NPK dan pupuk majemuk NPK di tambah 
kompos jerami. Hal ini sesuai dengan kajian Sujitno 
et al. (2014), bahwa pemberian pupuk organik 
mampu meningkatkan jumlah gabah dan gabah 
bernas serta menekan tingkat kehampaan. 
Katam + kompos jerami dan Katam – 
kompos jerami dengan perlakuan pemupukan 
eksisting tanpa kompos jerami memberikan 
perbedaan nyata pada parameter bobot 1.000 butir. 
Pada perlakuan rekomendasi Katam + kompos 
jerami dan Katam – kompos jerami dengan 
perlakuan pemupukan eksisting plus kompos jerami 
tidak berpengaruh terhadap bobot 1000 butir. 
Perlakuan Katam + Pupuk organik memberikan 
hasil gabah 1000 butir terberat yakni 29,16 gr.   
 











KATAM + BO 18,4 a 14,6 ab 105,60 a 24,60 a 
KATAM - BO 17,0 a 13,3 b 104,16 a 24,00 a 
Eksisting  + jerami 18,6 a 15,1 a 105,50 a 25,16 a 
Eksisting  - jerami 17,3 a 13,6 b 106,16 a 24,33 a 
KK (%) 7,95 15,07 3,11 4,28 
Keterangan: Nilai Rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata uji DMRT pada 
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Hal ini sesuai dengan penelitian 
Abdulrachman et al. (2004) bahwa pemberian 
pupuk N, P dan K dan kombinasinya pada varietas 
IR 64 berpengaruh terhadap jumlah malai, akan 
tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot 1.000 butir 
gabah. Lebih lanjut disebutkan bahwa bobot 1.000 
butir yang tidak berbeda antar perlakuan, 
kemungkinan disebabkan komponen hasil berat 
1.000 butir lebih erat kaitannnya dengan faktor 
genetis tanaman. 
Bobot 1000 butir gabah menggambarkan 
kualitas gabah. Semakin berat gabah maka 
penampilan gabah akan tampak bernas dan berisi 
gabah yang baik. Kombinasi dosis antara pupuk 
KCl dengan kompos jerami dapat meningkatkan 
bobot 1000 butir gabah. Pupuk KCl dan kompos 
jerami merupakansumber kalium karena sekitar 
80% K yang diserap tanaman berperan pentingd 
alam pengangkutan hasil fotosintesis ke biji dan 
buah serta memperbaiki kualitas hasil tanaman. 
Hara K yang diserap tanaman padi pada saat anakan 
maksimum dapat meningkatkan jumlah malai dan 
gabah, dan gabah yang diserap pada fase primordia 
dapat membantu meningkatkan bobot gabahdan 
hasil gabah (Taufiq, 2002). 
Berat 1000 butir tergantung pada ukuran 
dan bentuk butir, dan ketebalan kulit dan waktu 
panen. Kualitas gabah isi juga dipengaruhi oleh 
pertumbuhan lingkungan, kesuburan tanah, dan 
ketersediaan air terutama selama malai inisiasi dan 
sistem pemeliharaan tanaman selama pertumbuhan 
(Suriany dan Arman, 2009). Swasti et al. (2008) 
mengemukakan bahwa bobot 1000 butir bergantung 
pada ukuran gabah, bentuk gabah, dan waktu 
pemanenan. 
Pada parameter hasil atau produktivitas 
tanaman padi terdapat pengaruh nyata antara 
perlakuan pemberian kompos jerami dengan yang 
tidak diberikan kompos jerami. Kombinasi pupuk 
majemuk NPK (15-15-15) dengan kompos jerami 
dapat meningkatkan produktivitas padi. Menurut 
Arifin et al. (1999), jumlah butir isi per malai 
berkorelasi positif dengan hasil tanaman dan jumlah 
butir hampa. Bobot butir gabah isi merupakan salah 
satu penentu terhadap hasil. Saha et al., (2013) 
menambahkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk 
anorganik dan pupuk organik dapat menghemat 
penggunaan pupuk anorganik, mencegah risiko 
pencemaran lingkungan, meningkatkan kesuburan 
tanah, dan meningkatkan hasil padi. 
Pemberian pupuk Kalium dalam bentuk 
KCl berpengaruh terhadap fase pertumbuhan dan 
hasil tanaman padi. Hara K yang diserap tanaman 
padi pada saat anakan maksimum, dapat 
meningkatkan jumlah malai dan gabah, dan 
penyerapan pupuk pada fase primordia dapat 
membantu meningkatkan bobot gabah dan hasil 
gabah. Pemberian pupuk KCl berkaitan dengan 
kapasitas tanah memasok K cukup untuk 
menyediakan kebutuhan K total tanaman hingga 
fase pemasakan (Ali et al., 1984).  
Tabel 3. Rata-rata hasil dan komponen hasil padi pada pengkajian pemupukan spesifik lokasi, Desa Waworoda 
Jaya, 2016 
Ulangan Parameter 
Perlakuan Gabah Isi Gabah hampa (%) Berat 1000 butir (g) Hasil (t GKG /ha) 
KATAM + BO 113,20 a 8,80 b 29,16 a 5,80 a 
KATAM - BO 111,16 a 12,16 a 28,66 a 5,00 b 
Eksisting  + jerami 116,00 a 10,33 ab 29,00 a 5,75 a 
Eksisting  - jerami 113,33 a 11,33 a 27,33 b 5,00 b 
KK (%) 5,63 33,76 3,85 14,81 
Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata uji DMRT pada 
taraf kepercayaan 95% 
 
  




Analisis Usaha Tani  
Analisis usahatani empat perlakuan 
pemupukan ditampilkan pada Tabel 4 yang 
menunjukkan bahwa pada empat perlakuan 
diperoleh nilai R/C sebesar 1,97 sampai dengan 
2,27. Dengan demikian keempat perlakuan tersebut 
layak untuk diusahakan dan dikembangkan di 
tingkat petani.  
Nilai keuntungan ekonomi tertinggi 
diperoleh pada perlakuan pemupukan berdasarkan 
Perlakuan KATAM + BO : Pupuk Majemuk NPK + 
Pupuk Organik Jerami Padi (NPK (15-15-15) 200 
kg/ha, + Urea 100 kg/ha + Pupuk kompos jerami 
padi 2 ton/ha) sebesar Rp 11.285.000, dan 
Perlakuan  KATAM - BO : Pupuk Majemuk NPK - 
Pupuk organik jerami padi (NPK (15-15-15) 200 
kg/ha, + Urea 100 kg/ha) sebesar Rp 10.402.500. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat tiga paket teknologi pemupukan 
yang adaptif pada budidaya padi sawah di 
Kecamatan Tongauna kabupaten Konawe Sulawesi 
Tenggara, yaitu: (1) Perlakuan KATAM ditambah 
BO, (2) Perlakuan KATAM tanpa BO, dan (3) 
Perlakuan  SUT ditambah BO.  
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada 
Penyuluh dan petani pelaksana Desa Waworoda 
Jaya Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe 
yang telah memfasilitasi lahan untuk pelaksanaan 
penelitian. Ucapan terima kasih juga disampaikan 
kepada Bapak Sapiudin dan Surahman yang telah 
membantu pelaksanaan teknis di lapangan. 
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Lampiran 1. Hasil analisis usahatani kajian pemupukan di Desa Waworoda Jaya, 2016   
Uraian 

















Pupuk Urea 237,500 190,000 285,000 285,000 
Pupuk Phonska 460,000 805,000 805,000 920,000 
Pupuk Organik 2,000,000 - 2,000,000 - 
Insektisida 500,000 500,000 600,000 700,000 
Fungisida 960,000 960,000 900,000 1,080,000 
Herbisida 467,500 467,500 467,500 467,500 
Sapras lainya 175,000 175,000 175,000 175,000 
Total Biaya bahan 4,975,000 3,272,000 5,472,500 3,587,500 
Tenaga Kerja :  
Pengolahan Tanah 1,200,000 1,200,000 1,200,000 1,200,000 
Persemaian 200,000 200,000 200,000 200,000 
Penanaman 1,100,000 1,100,000 1,100,000 1,100,000 
Pemupukan Dasar 200,000  200,000  
Pemupukan Susulan I 200,000 200,000 200,000 200,000 
Pemupukan Susulan II 200,000 200,000 200,000 200,000 
Pengendalian Gulma 200,000 250,000 525,000 550,000 
Pengendalian OPT 300,000 275,000 550,000 550,000 
Panen dan pasca panen 1,600,000 1,400,000 1,600,000 1,400,000 
Total Biaya Tenaga Kerja 5,200,000 4,825,000 5,775,000 5,400,000 
Total Biaya 10,175,000 8,097,000 11,247,500 8,987,500 
Penerimaan  
Gabah 5,800 5,000 5,750 5,000 
harga 3,700 3,700 3,700 3,700 
Total Penerimaan 21,460,000 18,500,000 21,275,000 18,500,000 
Pendapatan 11,285,000 10,402,500 10,027,500 9,512,500 
R/C 2,11 2,28 1,89 2,06 
B/C 1,11 1,28 0,89 1,06 
Keterangan: Data primer diolah 
 
